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ABSTRACT

Taxes are deducted from net income and are classified as costs for the company.
There is a tendency for companies to reduce the amount of tax paid to maximize
the amount of profit. Efforts to reduce the amount of tax paid, some violate tax
provisions and regulations (tax evasion), and some do not violate tax provisions
and regulations (tax avoidance). Tax avoidance is one of the important issues that
is widely studied. This study examines tax avoidance and is intended to obtain
evidence of whether there is an effect of financial ratios on tax avoidance. There
are five financial ratios used in this study, namely return on assets, leverage,
company size, property, plant and equipment, and cash flow from operations
which are used as independent variables. While the dependent variable is tax
avoidance. The research conducted is classified as quantitative research and is
intended to test the developed hypothesis. The population of the study is all
companies on the Indonesia Stock Exchange (IDX) engaged in the pharmaceutical
business. Sampling using the non-probability purposive sampling method and 10
sample companies were obtained. The data used are company financial report
data from 2013-2023. Data analysis using multiple linear regression. The results
of the study indicate that simultaneously (F test) all independent variables have
an effect on the dependent variable. However, when a partial analysis (t test) is
carried out, of the five independent variables used, only one independent variable
has an effect on the dependent variable. The financial ratios that have an effect on
tax avoidance are property, plant and equipment, while the other four financial
ratios, namely return on assets, leverage, company size, and cash flow from
operations, do not have an effect on tax avoidance. The results of this study differ
from several previous studies. Several previous studies showed that the five
independent variables partially had an effect on the dependent variable. The
difference in the results of this study may be because the companies studied were
not heterogeneous in their business fields, only limited to companies with
pharmaceutical business fields.

Keywords: tax avoidance, tax evasion, financial ratio.
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ABSTRAK

Pajak dikurangkan dari laba bersih dan tergolong sebagai biaya bagi perusahaan.
Ada kecenderungan perusahaan mengurangi jumlah pajak yang dibayar untuk
memaksimalkan jumlah laba. Usaha mengurangi jumlah pajak yang dibayar, ada
yang melanggar ketentuan dan peraturan perpajakan (fax evasion), dan ada pula
yang tidak melanggar ketentuan dan peraturan perpajakan (tax avoidance). Tax
avoidance merupakah salah satu isu penting yang banyak diteliti. Penelitian ini
meneliti tentang tax avoidance dan dimaksudkan untuk memperoleh bukti apakah
ada pengaruh rasio keuangan terhadap fax avoidance. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini ada lima, yaitu refurn on asset, leverage, ukuran
perusahaan, property, plant, and equipment, dan arus kas dari operasi yang
digunakan sebagai variabel independen. Sedangkan variabel dependennya adalah
tax avoidance. Penelitian yang dilakukan tergolong penelitian kuantitatif dan
dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang dikembangkan. Populasi dari
penelitian adalah semua perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak
di bidang usaha farmasi. Pengambilan sampel menggunakan metode non
probability purposive sampling dan diperoleh 10 perusahaan sampel. Data yang
digunakan adalah data laporan keuangan perusahaan dari tahun 2013-2023.
Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara simultan (uji F) semua variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen. Namun ketika dilakukan analisis secara parsial (uji t) dari lima
variabel independen yang digunakan hanya ada satu variabel independen yang
berpengaruh terhadap variabel dependen. Rasio keuangan yang bepengaruh
terhadap tax avoidance adalah property, plant, and equipment, sedangkan empat
rasio keuangan lainnya yaitu return on asset, leverage, ukuran perusahaan, dan
arus kas dari operasi tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian
ini berbeda dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya. Beberapa hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kelima variabel independen secara
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Perbedaan hasil penelitian ini
mungkin disebabkan karena perusahaan yang diteliti tidak heterogen bidang
usahanya, hanya terbatas pada perusahaan dengan bidang usaha farmasi.

Kata kunci: penghindaran pajak, penggelapan pajak, rasio keuangan.

PENDAHULUAN

Setiap negara untuk menyelenggarakan kegiatan pemerintahan
membutuhkan dana yang besar. Dana yang besar dapat diperoleh dari berbagai
sumber penerimaan negara. Secara umum sumber penerimaan negara dapat
dibedakan atas penerimaan dari sektor pajak dan penerimaan dari sektor non pajak
(Mourre & Reut, 2017; Prichard et al., 2018; Oladipupo & Oladipo, 2022). Di
negara-negara yang menerapkan pajak modern, pajak merupakan sumber
pembiayaan utama untuk pengeluaran pemerintah (Yurdadog et al., 2022). Dari
kedua jenis penerimaan ini yang terbesar adalah penerimaan dari sektor pajak.
Penerimaan pajak memainkan peran penting dalam pembangunan dan
keberlanjutan suatu negara (Barus et al., 2024).
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Perpajakan memegang peranan penting dalam dunia modern, menjadi
salah satu instrumen terpenting dalam mengatur perekonomian nasional (Tanchev,
2016). Di satu sisi pemerintah semua negara di seluruh dunia akan berusaha untuk
memungut pajak yang sebesar-besarnya dari wajib pajak, sedangkan di sisi lain
ada kecenderungan dari wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang
dibayarnya kepada negara. Untuk memaksimalkan penerimaan pajak, otoritas
pajak berusaha untuk menyusun suatu peraturan perpajakan komprehensif yang
dapat membuat wajib pajak membayar pajak yang menjadi kewajibannya secara
benar. Namun kompleksitas yang ada dalam peraturan perpajakan, menyulitkan
pembuat peraturan perpajakan untuk memperkirakan semua kemungkinan yang
mungkin terjadi, dan oleh karena itu, kebijakan perpajakan apa pun tentu saja
tidak lengkap dan mengandung apa yang disebut 'loopholes' (Carbonara et al.,
2024). “Loopholes” yang ada di peraturan perpajakan ini biasanya dimanfaatkan
oleh wajib pajak guna mengurangi jumlah pajak yang dibayarnya.

Tindakan yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak
dibayar dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu tax avoidance dan tax evasion.
Aktivitas tax avoidance dan tax evasion telah menggerogoti pendapatan pajak dari
semua negara di seluruh dunia. Negara yang sangat terdampak oleh kedua
aktivitas ini akan menunjukkan tingkat rasio 7ax fo GDP yang cenderung rendah
dan ini dialami oleh beberapa negara di Asia dan Afrika. Gambar 1 di bawah ini
menunjukkan rasio Tax to GDP beberapa negara pada tahun 2018. Dana Moneter
Internasional (IMF) menyatakan bahwa negara-negara harus berupaya mencapai
rasio pajak terhadap PDB minimal 12% untuk memacu pertumbuhan ekonomi
(Moazzem et al., 2023).
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Gambar 1. Rasio Tax to GDP dari Beberapa Negara pada Tahun 2018
Sumber: (OECD, 2020)

Aktivitas tax avoidance banyak dilakukan oleh wajib pajak badan yang

biasa dikenal dengan kegiatan perencanaan pajak atau manajemen pajak. Wajib
pajak badan yang merupakan korporasi besar menggunakan metode penghindaran

110



PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP AKTIVITAS TAX AVOIDANCE
Setiadi Alim Lim

pajak yang kadang-kadang dikembangkan dengan melibatkan pakar pihak ketiga,
seperti pengacara dan akuntan, yang berspesialisasi dalam sektor ini (Carbonara et
al., 2024). Oleh karena itu diperlukan adanya metode yang tepat dan akurat untuk
dapat mendeteksi adanya kegiatan tax avoidance. Di samping itu perlu juga
dipahami faktor-faktor yang mendorong atau mempengaruhi terjadinya kegiatan
tax avoidance.

Penelitian ini akan meneliti apakah ada pengaruh kemampuan keuangan
perusahaan yang diproksikan dengan rasio keuangan terhadap aktivitas fax
avoidance. Ada lima rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
return on asset, leverage, ukuran perusahaan, property, plant, and equipment, dan
arus kas dari operasi. Data rasio keuangan akan dihitung dari laporan keuangan
perusahaan yang terdaftar di BEI. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan
yang bergerak di bidang farmasi. Laporan keuangan yang digunakan untuk
menghitung rasio keuangan keuangan adalah laporan keuangan tahun 2013-2023.

TINJAUAN PUSTAKA
Tax avoidance dan Tax Evasion

Tax avoidance dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan wajib pajak
untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayar dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perpajakan (legal). Sedangkan tax evasion adalah usaha dari
wajib pajak untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayar dengan menggunakan
cara-cara yang bertentangan (melanggar) peraturan perpajakan (ilegal). Kedua-
duanya tax avoidance dan tax evasion merupakan fenomena ekonomi dan sosial
berskala besar yang sangat penting dan berdampak besar bagi banyak negara, baik
dalam skala besar maupun kecil (Guias & Haineala, 2021).

Rasio Keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran perusahaan dan rasio akuntansi
merupakan alat penting untuk analisis laporan keuangan. Rasio adalah
perhitungan matematis untuk menganalisis hubungan dua variabel atau lebih
dengan menggunakan pecahan, proporsi, dan persentase (Jaafar et al., 2021).
Rasio yang sering digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan perusahaan
adalah rasio keuangan. Analisis rasio keuangan dilakukan terhadap komponen
laporan keuangan dan akan membuat laporan keuangan menjadi lebih bermakna
bagi pihak-pihak yang berkepentingan, di mana kekuatan atau kelemahan
perusahaan dapat diidentifikasi untuk pengambilan keputusan (Jaafar et al., 2021).

Ada banyak rasio keuangan dan pengelompokkan rasio keuangan yang
digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dari suatu perusahaan. Beberapa
rasio keuangan menurut Suthar (2018) antara lain: (1) rasio profitabilitas yaitu: a)
gross profit rate = gross profit/net sales; b) return on sales = net income/net
sales; c) return on asset = net income/average total asset, d) return on equity =
net income/average stockholders’ equity,; (2) rasio likuiditas yaitu: a) current ratio
= current asset/current liability; b) quick ratio = quick asset/current liability, c)
cash ratio = (cash + marketable securities)/current liability;, d) net working
capital ratio = net working capital/total asset; €) net working capital = current
asset — current liability; (3) rasio leverage yaitu: a) debt ratio = total

111



Jurnal Bisnis PerspeRtif (BIP’s) Volume 17, Nomor 2, Juli 2025

liability/total asset; b) equity ratio = total equity/total asset; c) debt equity ratio =
total liability/total equity; d) times interest earned = earning before interest and
faxes + interest expense.

Pengembangan Hipotesis

Perusahaan yang menguntungkan dapat mengambil keuntungan pajak
dengan mengurangi pendapatan kena pajak (Manzon & Plesko, 2002; Rahman &
L1, 2021). Rentabilitas mempunyai hubungan yang positif dan signifikan dengan
tax avoidance (Khurana & Moser, 2011). Perusahaan dengan rasio profitabilitas
yang tinggi diharapkan lebih aktif terlibat dalam tax avoidance (Kim & Im, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tersebut dapat dikembangkan hipotesis
sebagai berikut:

HI1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Rasio leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan
kewajibannya. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi diharapkan memiliki
motivasi yang lebih rendah untuk menghindari pajak karena kewajiban tersebut
menawarkan perlindungan pajak melalui pengurangan pendapatan kena pajak
dengan bunga (Kim & Im, 2017). Rasio leverage mempunyai hubungan negatif
terhadap fax avoidance (Mkadmi & Ali, 2024). Dari hasil penelitian sebelumnya
ini dapat dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki sumber daya yang besar pula
dalam melakukan suatu aktivitas. Ukuran perusahaan memiliki hubungan yang
positif dengan tax avoidance (Graham & Tucker, 2005; Kim & Im, 2017).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu ini dapat dikembangkan hipotesis sebagai
berikut:

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Aset tetap berwujud yang biasa dikenal juga dengan istilah property, plant, and
equipment adalah aset yang dimiliki dan digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan dengan masa manfaat lebih dari satu tahun. Property, plant, and
equipment ini mempunyai korelasi negatif dengan tax avoidance (Stiglingh et al.,
2020). Sedangkan hasil penelitian dari Rahman & LI (2021) menunjukkan bahwa
ada pengaruh positif dari property, plant, and equipment terhadap tax avoidance.
Berdasarkan penelitian ini, maka dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Property, plant, and equipment berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Laporan keuangan yang disusun perusahaan akan terdiri dari neraca (laporan
posisi keuangan), laporan perhitungan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan arus kas akan
memberikan informasi mengenai sumber dan penggunaan dana kas dari aktivitas
operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Arus kas dari operasi (Cash
from Operation (CFO)) berpengaruh positif terhadap tax avoidance (Mkadmi &
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Ali, 2024). Dari hasil penelitian terdahulu ini akan dikembangkan hipotesis
sebagai berikut:

HS5 : Arus kas dari operasi berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Dari beberapa hipotesis yang telah dikembangkan di atas, kemudian dibuat
hipotesis tentang pengaruh semua variabel independen terhadap variabel
dependen, yaitu:

H6 : Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, property, plant, and equipment,
dan arus kas dari operasi secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Sampel Penelitian

Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif yang dimaksudkan untuk
menguji hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data laporan
keuangan dari perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel adalah non probability purposive sampling yaitu
pengambilan sampel berdasarkan tujuan tertentu. Sampel yang diambil harus
memenuhi kriteria: (i) perusahaan di BEI pada sektor healthcare (kode sektor F),
sub industri farmasi (kode sub industri F211) (i1) memiliki laporan keuangan yang
lengkap untuk tahun 2013-2023; (ii1) memiliki tahun buku sesuai tahun kalender
(Januari-Desember); (iv) memiliki data-data yang dibutuhkan untuk penelitian.
Dari kriteria yang ditentukan di atas diperoleh 10 sampel perusahaan farmasi
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perusahaan yang Digunakan sebagai Sampel Penelitian

No. Nama Perusahaan Kode Tahun Laporan
Emiten keuangan
I. PT Darya Varia Laboratoria Tbk. DVLA 2013-2023
2. PT Indofarma Tbk. INAF 2013-2023
3. PT Kimia Farma Tbk. KAEF 2013-2023
4. PT Kalbe Farma Tbk. KLBF 2013-2023
5. PT Merck Tbk. MERK 2013-2023
6. PT Phapros Tbk. PEHA 2013-2023
7. PT Pyridam Tbk. PYFA 2013-2023
8. PT Organon Pharma Indonesia Tbk. *) SCPI 2013-2023
9. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul SIDO 2013-2023
10.  PT Tempo Scan Pacific Tbk. TSPC 2013-2023

*) dahulu Bernama PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.

Variabel dan Model yang Digunakan

Ada 1 variabel dependen yang digunakan yaitu tax avoidance (TA) yang
diukur sebagai book-tax differences (BTD) dan 5 variabel independen yaitu
profitabilitas yang direpresentasikan sebagai RA (return on asset), leverage
(LVG), ukuran perusahaan (SZ), property, plant, and equipment (PE), arus kas
dari operasi (AO). Masing-masing variabel akan diukur dengan formula sebagai
berikut (Kim & Im, 2017):
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Q  Tax avoidance (TA) diukur dengan formula seperti berikut ini:

TA = (laba akuntansi - laba kena pajak)/total aset ....................... (D)
Q  Return on asset (RA) diukur dengan formula seperti berikut ini:

RA =laba bersih/total asset .............ccoeviiiiiiiiiii i 2)
Q Leverage (LVG) diukur dengan formula seperti berikut ini:

LVG = total kewajiban/total aset ..................coiiiiiiiiiiiiiii.n 3)
O Ukuran perusahaan (SZ) diukur dengan formula seperti berikut ini:

SZ =1n (total @SEt) ...oouviiiei i 4)
Q  Property, plant, and equipment (PE) diukur dengan formula seperti

berikut ini:

PE = aset tetap berwujud/total aset .............ccooiiiiiiiiiiiiiiii %)
O Arus kas dari operasi (AO) diukur dengan formula seperti berikut ini:

AO = arus kas dari operasi/total aset ...............coceiiiiiiiiiiiinn. (6)

Kemudian model regresi yang akan digunakan untuk pengujian pengaruh dari
variabel dependen terhadap variabel independen adalah sebagai berikut ini:

TAit= a0 + tiRAit+ 2LVGit + 03SZit+ 04PEit+ 05AOi¢ + €t ....... (7)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil statistik deskriptif data yang diolah dengan SPSS versi 26 seperti
terlihat pada Tabel 2 dengan 1 variabel dependen (TA) dan 5 variabel independen
(RA, LVG, SZ, PE, dan AO.

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Data

N Minimum Maksimum  Rata-rata Standar Deviasi

TA 110 -1,254849 0,161629  -0,019595 0,125755
RA 110 -0,102474 0,309881 0,087249 0,073594
LVG 110  0,066187 1,033293 0,398445 0,219614
SZ 110 8,202935 10,435228 9,362509 0,544335
PE 110 0,088424 0,557076 0,299271 0,110523
AO 110 -0,233995 0,380664 0,084856 0,108109

Valid N (listwise) 110

Data dari Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 3 variabel yang memiliki nilai
minimum negatif yaitu variable fax avoidance (TA), return on asset (RA), dan
arus kas dari operasi (AO). Kemudian ada 1 variabel yang memiliki nilai rata-rata
negatif yaitu variabel fax avoidance (TA). Nilai minimum dan nilai rata-rata dari
variabel tax avoidance (TA) yang negatif menunjukkan ada banyak perusahaan
yang memiliki laba akuntansi lebih kecil dari pada laba kena pajak. Nilai
minimum dari variabel return on asset (RA) yang negatif menunjukkan bahwa
paling sedikit ada satu perusahaan yang mengalami kerugian. Terakhir nilai
minimum arus kas dari operasi (AO) yang negatif menunjukkan bahwa paling
sedikit ada satu perusahaan yang memiliki arus kas dari operasi yang negatif.
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Tabel 3. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df = Mean Square F Sig.
1 Regression 0,177 5 0,035 2,385 ,0430
Residual 1,546 104 0,015
Total 1,724 109

a. Dependent Variable: TA
b. Predictors: (Constant), RA, LVG, SZ, PE, AO

Hasil uji F dari model seperti terlihat pada Tabel 3. Data pada Tabel 3
menunjukkan besarnya p-value dari model sebesar 0,043 yang berarti semua
variable independen yaitu return on asset (RA), leverage (LVG), ukuran
perusahaan (SZ), property, plant, and equipment (PE), dan arus kas dari operasi
(AO) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu fax
avoidance (TA). Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis H6 diterima.

Tabel 4. Model Summary

Model R R Square Adjusted  Std. Error of the
R Square Estimate
1 3212 0,103 0,060  0,1219412717085

a. Predictors: (Constant), RA, LVG, SZ, PE, AO
b. Dependent Variable: TA

Nilai R, R Square, dan Adjusted R Square seperti terlihat pada Tabel 4.
Hasil dari model pada Tabel 4 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 6%
(0,060) yang berarti bahwa variabel independen return on asset (RA), leverage
(LVG), ukuran perusahaan (SZ), property, plant, and equipment (PE), dan atus
kas dari operasi (AO) secara simultan hanya berpengaruh sebesar 6% terhadap
variabel dependen, yaitu tax avoidance (TA), sedangkan 94% lagi dipengaruhi
oleh variabel bebas lainnya.

Tabel 5. Hasil Uji t

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant)  -0,284 0,217 -1,308 0,194
RA 0,394 0,244 0,230 1,615 0,109

LVG -0,049 0,077 -0,086 -0,635 0,527

SZ 0,020 0,022 0,088 0,925 0,357

PE 0,258 0,108 0,226 2,381 0,019

AO -0,219 0,145 -0,188 -1,507 0,135

a. Dependent Variable: TA

Hasil uji t seperti terlihat pada Tabel 5. Data pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa persamaan dari model regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

TA =-0,284 + 0,394RA — 0,049LVG + 0,020SZ + 0,258PE - 0,219A0

Data dari hasil uji t seperti terlihat pada Tabel 5 menunjukkan bahwa dari lima
variabel independen, yang mempunyai p-value di bawah 0,05 hanya satu variabel

115



Jurnal Bisnis PerspeRtif (BIP’s) Volume 17, Nomor 2, Juli 2025

independen saja yaitu variabel property, plant, and equipment (PE) dengan nilai
p-value sebesar 0,019, sedangkan empat variabel independen lainnya yaitu return
on asset (RA), leverage (LVG), ukuran perusahaan (SZ), dan arus kas dari operasi
(AO) mempunyai p-value di atas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen property, plant, and equipment (PE) berpengaruh terhadap variabel
dependen tax avoidance (TA).

Dari persamaan regresi linier berganda terlihat bahwa nilai dari 04 sama
dengan 0,258 (positif) berarti variabel independen property, plant, and equipment
(PE) berpengaruh positif terhadap variabel dependen fax avoidance (TA), yang
berarti hipotesis H4 diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari dari Rahman
& L1 (2021) yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dari property, plant,
and equipment terhadap tax avoidance. Tetapi hasil ini berbeda dengan hasil
penelitian dari Stiglingh et al. (2020) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh
negatif dari property, plant, and equipment terhadap tax avoidance.

Variabel independen lainnya selain dari property, plant, and equipment
(PE), yaitu return on asset (RA), leverage (LVG), ukutan perusahaan (SZ), dan
arus kas dari operasi (AO) tidak berpengaruh terhadap variabel dependen tax
avoidance (TA). Dengan demikian maka hipotesis H1, H2, H3, dan H5 ditolak.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance tidak sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang
menyatakan ada pengaruh positif dari profitabilitas terhadap tax avoidance
(Manzon & Plesko, 2002; Khurana & Moser, 2011; Kim & Im, 2017; Rahman &
L1, 2021). Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance tidak sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang
menyatakan ada pengaruh negatif dari leverage terhadap tax avoidance (Kim &
Im, 2017; Mkadmi & Ali, 2024). Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance tidak sesuai dengan
beberapa hasil penelitian yang menyatakan ada pengaruh positif dari ukuran
perusahaan terhadap tax avoidance (Graham & Tucker, 2005; Kim & Im, 2017).
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa arus kas dari operasi tidak berpengaruh
terhadap fax avoidance tidak sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan ada
pengaruh positif arus kas dari operasi terhadap tax avoidance (Mkadmi & Ali,
2024).

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan ada perbedaan
dengan hasil penelitian sebelumnya di mana profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan, dan arus kas dari operasi pada penelitian sebelumnya berpengaruh
terhadap tax avoidance, namun dari hasil penelitian ini menunjukkan tidak
berpengaruh. Penelitian ini hanya menunjukkan bahwa property, plant, and
equipment yang berpengaruh terhadap tax avoidance dan ini sesuai dengan hasil
penelitian sebelumnya. Perbedaan ini mungkin bisa terjadi karena sampel yang
dipakai untuk penelitian hanya terbatas pada perusahaan yang bergerak di bidang
usaha farmasi yang mungkin memiliki karakteristik berbeda dibandingkan jika
penelitian menggunakan sampel jumlah perusahaan yang lebih besar dan lebih
heterogen jenis usahanya.
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini berbeda dibandingkan dengan hasil beberapa penelitian
sebelumnya. Dari lima variabel independen yang diteliti yaitu profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan, property, plant, and equipment, dan arus kas dari
operasi melalui uji parsial hanya ada satu variabel independen yang berpengaruh
terhadap variabel dependen tax avoidance yaitu property, plant, and equipment.
Sedangkan empat variabel independen lainnya yaitu profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan, dan arus kas dari operasi tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen tax avoidance. Hasil beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa lima variabel independen ini seluruhnya secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Adanya perbedaan hasil penelitian ini dibandingkan dengan hasil
penelitian sebelumnya mungkin disebabkan karena perusahaan yang diteliti hanya
terbatas data dari perusahaan dengan bidang usaha farmasi. Di samping itu karena
keterbatasan populasi dari perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, maka sampel yang diambil hanya ada 10 perusahaan walaupun untuk
memperkaya observasi diambil data pengamatan untuk periode yang cukup
panjang yaitu 11 tahun.

SARAN

Keterbatasan penelitian ini yang hanya mengambil perusahaan dari satu
jenis usaha dapat membuat hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa hasil
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya disarankan
untuk mengambil data yang lebih heterogen dan tidak dibatasi dengan hanya
mengambil data dari perusahaan yang berasal dari satu jenis usaha.
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